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ABSTRAK
Latar Belakang: Metode pengeringan dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas metabolit
sekunder pada simplisia. Pengeringan yang tidak tepat dapat menyebabkan degradasi senyawa
aktif akibat oksidasi, paparan cahaya, maupun suhu tinggi. Suhu dan lama akan mempengaruhi
kadar flavonoid dan alkaloid pada tanaman herbal, sementara proses penyarian juga menjadi
faktor penting yang memengaruhi jumlah metabolit sekunder yang diperoleh.
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode pengeringan
mempengaruhi kandungan metabolit sekunder dalam akar kayu kuning yang diproses melalui
metode dekoks.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Pengeringan
dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 60°C dan dijemur dengan sinar matahari.
Simplisia Kayu Kuning di ekstraksi dengan metode dekoksi. Dekoksi dilakukan dengan
memasukan bahan ke dalam rantang lalu dipanaskan selama 30 menit pada suhu 90°C, setelah itu
saring kemudian diambil filtratnya. Filtrat yang diperoleh diuji kandungan metabolit
sekundernya secara kualitatif.
Hasil: Menurut hasil penelitian, ekstrak akar kayu kuning mengandung metabolit sekunder
Alkaloid, Steroid dan Saponin, baik simplisia pada pengeringan dengan metode sinar matahari
dan dengan metode pengeringan oven dan diperoleh kandungan metabolit sekunder yang sama
namun saponin yang dihasilkan pada pengeringan dengan menggunakan matahari hasilnya lebih
tinggi dibandingkan dengan pengeringan oven.
Simpulan: Kandungan metabolit sekunder yang diperoleh dengan metode pengeringan yang
berbeda dengan metode dekoksi menunjukkan jenis yang sama.

Kata kunci: Akar Kayu Kuning, Metabolit sekunder, Dekoksi, Pengeringan

ABSTRACT
Background: Drying methods can affect the quality of secondary metabolites in simplicia. Improper
drying can cause degradation of active compounds due to oxidation, light exposure, or high
temperatures. Temperature and duration will affect the levels of flavonoids and alkaloids in herbal
plants, while the extraction process is also an important factor that influences the amount of
secondary metabolites obtained.
Objective: The research aims to determine the effect of drying methods on the secondary metabolite
content of yellow wood root processed using the decoction method.
Methode: This research is a laboratory experimental study. Drying was carried out using an oven at
a temperature of 60°C and sun-dried. Yellow Wood Simplisia is extracted using the decoction method.
Decoction is performed by placing the material into a pot and then heating it for 30 minutes at a
temperature of 90°C. The obtained filtrate was qualitatively tested for its secondary metabolite
content.
Results: The research results show that the Yellow Wood Root extract contains secondary
metabolites Alkaloids, Steroids, and Saponins, both in simplicia dried using the sun drying method
and the oven drying method, with the same secondary metabolite content. However, the saponins
produced by sun drying were higher compared to those produced by oven drying.
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Conclusion: The secondary metabolite content obtained thru different drying methods and the

decoction method showed the same types.

Keywords: yellow wood, Secondary metabolites, Decoction, Drying

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara
di dunia yang merupakan megabiodiversitas
dengan kekayaan tanaman obat yang sangat
beragam dan melimpah. Penggunaan
tanaman herbal sebagai obat tradisional
telah dibawa dari generasi ke generasi dan
tetap memegang peranan penting dalam
pelayanan kesehatan masyarakat. Satu
diantaranya yang sering dimanfaatkan
adalah Arcangelisia flava yang dikenal
dengan sebutan kayu kuning. Tanaman ini
termasuk famili Menispermaceae dan
tersebar di wilayah Asia Tenggara,
khususnya Indonesia, Kalimantan, dan
Sumatra. Bagian akar dan batang kayu
kuning secara tradisional digunakan untuk
mengatasi malaria, diare, demam, penyakit
kulit, serta gangguan hati karena
mengandung berbagai senyawa bioaktif
yang berkhasiat farmakologis.

Khasiat tanaman kayu kuning
berkaitan erat dengan kandungan metabolit
sekundernya, terutama golongan alkaloid
protoberberin seperti berberin, palmatin,

dan jatrorrhizine. Senyawa-senyawa
tersebut diketahui memiliki aktivitas
antibakteri, antiinflamasi, antimalaria,

antioksidan, dan hepatoprotektif. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa berberin
memiliki aktivitas biologis yang luas,
termasuk  sebagai  antidiabetes  dan
imunomodulator sehingga semakin
meningkatkan potensi kayu kuning sebagai
bahan baku obat herbal modern(®. Selain
itu, ekstrak kayu kuning menunjukkan
aktivitas antioksidan yang cukup tinggi
karena kandungan alkaloid dan senyawa
fenoliknya(?.

Metabolit sekunder merupakan
senyawa hasil metabolisme tumbuhan yang
tidak berperan langsung dalam
pertumbuhan, tetapi sangat penting dalam
mekanisme pertahanan tanaman dan
aktivitas biologisnya. Faktor-faktor seperti
kondisi lingkungan, umur panen, bagian
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tanaman, dan proses pascapanen
memengaruhi kandungan metabolit
sekunder tanaman obat. Proses pengeringan
adalah tahapan pascapanen yang sangat
penting untuk menentukan kualitas
simplisia. Proses ini dilakukan untuk
mengurangi kadar air pada bahan. Ini
dilakukan untuk menghentikan
pertumbuhan mikroorganisme,
memperpanjang daya simpan, dan menjaga
kestabilan senyawa aktif tanaman obat®).

Metode pengeringan yang digunakan
dapat memengaruhi kualitas metabolit
sekunder pada simplisia. Pengeringan yang
tidak tepat dapat menyebabkan degradasi
senyawa aktif akibat oksidasi, paparan
cahaya, maupun suhu tinggi. Suhu dan lama
pengeringan akan mempengaruhi terhadap
kadar flavonoid dan alkaloid pada tanaman
herbal®). Pengeringan dengan suhu terlalu
tinggi dapat merusak struktur Kkimia
senyawa metabolit sekunder yang bersifat
termolabil. Sebaliknya, proses pengeringan
yang terlalu lambat dapat meningkatkan
risiko kontaminasi mikroba dan reaksi
enzimatis yang juga menurunkan mutu
bahan herbal®).

Pengeringan sinar matahari, oven,
dan suhu ruang adalah metode pengeringan
simplisia yang paling umum digunakan.
Pengeringan menggunakan sinar matahari
memiliki kelebihan berupa biaya murah dan
mudah dilakukan oleh masyarakat, namun
proses ini sangat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca dan dapat menyebabkan kerusakan
senyawa aktif akibat paparan sinar
ultraviolet. Sementara itu, pengeringan oven
memiliki suhu yang lebih stabil dan proses
lebih cepat sehingga dapat mempertahankan
kualitas simplisia dengan lebih baik apabila
suhu yang digunakan sesuai. Pengeringan
oven pada suhu terkontrol mampu
mempertahankan  kandungan senyawa
alkaloid lebih baik dibandingkan
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pengeringan langsung di bawah sinar
matahari®.

Selain metode pengeringan, proses
penyarian juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi jumlah metabolit sekunder
yang diperoleh. Dalam  penggunaan
tradisional, metode dekoksi dan seduhan
merupakan teknik yang paling umum
digunakan masyarakat untuk mengolah
tanaman obat. Dekoksi dilakukan dengan
cara merebus simplisia menggunakan air
pada suhu tinggi selama waktu tertentu.
Metode ini sering digunakan untuk bagian
tanaman yang keras seperti akar, batang, dan
kulit kayu karena dapat membantu
melarutkan senyawa aktif lebih optimal.
Akan tetapi, penggunaan suhu tinggi dalam
waktu lama berpotensi merusak senyawa
aktif tertentu yang tidak tahan panas.

Metode seduhan dilakukan dengan
menuangkan air panas ke simplisia tanpa
perebusan langsung. Teknik ini dianggap
lebih sederhana dan mampu
mempertahankan senyawa yang sensitif
terhadap suhu tinggi. Namun demikian,
efektivitas ekstraksi senyawa aktif pada
metode seduhan umumnya lebih rendah
dibandingkan dekoksi, terutama pada bahan
tanaman dengan tekstur keras seperti akar
kayu kuning. Metode dekoksi menghasilkan
kadar senyawa  aktif lebih  tinggi
dibandingkan seduhan pada simplisia akar
tanaman obat, meskipun beberapa senyawa
fenolik mengalami penurunan akibat
pemanasan(®).

Perbedaan karakteristik
metode pengeringan dan metode penyarian
memungkinkan terjadinya variasi
kandungan metabolit sekunder pada hasil
akhir simplisia maupun ekstrak. Oleh karena
itu, kombinasi metode pengeringan dan
teknik penyarian menjadi aspek penting
dalam menentukan mutu dan efektivitas
tanaman obat. Hingga saat ini, penelitian
mengenai pengaruh metode pengeringan
terhadap kandungan senyawa metabolit
sekunder akar kayu kuning dengan metode
ekstraksi dekoksi masih sedikit. Sebagian
besar penelitian hanya berfokus pada
aktivitas  farmakologi  ekstrak tanpa
memperhatikan pengaruh proses
pengolahan simplisia terhadap kestabilan
senyawa aktif.
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Penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui pengaruh metode
pengeringan terhadap kandungan metabolit
sekunder akar kayu kuning yang diolah
menggunakan metode dekoksi. Diharapkan
bahwa hasil penelitian akan memberikan
landasan  ilmiah  mengenai  metode
pengolahan simplisia yang paling efektif
dalam mempertahankan kandungan
metabolit sekunder. Selain itu, diharapkan
bahwa penelitian ini akan membantu
standarisasi pengolahan bahan herbal
sehingga mutu, keamanan, dan efektivitas
penggunaan tanaman kayu kuning sebagai
obat tradisional dapat lebih terjamin.
Dengan adanya data ilmiah yang memadai,
pemanfaatan tanaman obat asli Indonesia
diharapkan dapat terus dikembangkan
sebagai sumber bahan baku fitofarmaka
yang berkualitas dan bernilai ekonomi tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini
dilakukan di laboratorium. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan
bagaimana metode pengeringan berdampak
pada kandungan metabolit sekunder pada
akar Arcangelisia flava yang diperoleh
melalui teknik ekstraksi dekoksi. Dalam
penelitian ini, metode pengeringan adalah
variabel bebas, dan kandungan metabolit
sekunder, meliputi alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan fenolik merupakan
variabel terikat.

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah akar kayu kuning yang
diperoleh dari Bioshop RSU. Holistic
Purwakarta dan Bioshop memperoleh Kayu
Kuning tersebut dari Kabupaten Garut.
Pengeringan dilakukan dengan
menggunakan oven pada suhu 60°C dan
dijemur dengan sinar matahari.

Simplisia Kayu Kuning diekstraksi
dengan metode dekoksi dan seduhan.
Dekoksi dilakukan dengan memasukan
bahan ke dalam panci lalu dipanaskan pada
suhu 90°C selama kurang lebih 30 menit,
setelah itu saring kemudian diambil
filtratnya(®), filtrat yang diperoleh kemudian
diuji kandungan metabolit sekundernya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan bahan baku simplisia
kayu kuning (Arcangelisia flava L) berasal
dari Bioshop RS. Holistic Purwakarta dan
Bioshop memperoleh kayu kuning tersebut
dari Kabupaten Garut. Bagian yang
digunakan ini ialah akar Kayu Kuning
(Arcangelisia flava L). Sampel kayu kuning
yang diperoleh kemudian melalui tahap
sortasi basah untuk memisahkan
kontaminan, kotoran, maupun bagian
tumbuhan lain yang terbawa bersama
simplisia. ~Setelah itu, sampel dicuci
menggunakan air  mengalir  untuk
menghilangkan pengotor yang menempel
pada simplisia. Proses pencucian dilakukan
dalam waktu singkat agar kotoran dan
mikroba dapat terbuang tanpa mengurangi
kandungan zat berkhasiat pada simplisia(®-
Selanjutnya, perajangan dilakukan untuk
mempercepat proses pengeringan.
Pengeringan pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan 2 metode yaitu
metode pengeringan dengan sinar matahari
dan oven pada suhu 60°C.

Pengeringan menggunakan sinar
matahari dilakukan selama 7 jam setiap hari
selama 7 hari. Pada proses tersebut, sampel
ditutup menggunakan kain berwarna hitam
dengan tujuan melindungi sampel dari debu
serta mencegah terjadinya penguraian
kandungan senyawa kimia. Selain itu, warna
hitam menyerap panas lebih banyak
daripada warna cerah, sehingga mengering
lebih cepat.

Selanjutnya, pengeringan dilakukan
dalam oven pada suhu 60 °C selama 2 jam 38
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menit. Pemanasan atau pengeringan pada
suhu di atas 60 °C dapat mengubah senyawa
flavonoid. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
flavonoid, yang merupakan kelompok
polifenol, memiliki struktur dasar fenol yang
mudah mengalami oksidasi dan sangat
sensitif terhadap panas(”). Pecahnya rantai
molekul dan reaksi oksidasi pada gugus
hidroksil menyebabkan senyawa lain yang
mudah menguap ®. Sortasi kering dilakukan
pada simplisia setelah tahap pengeringan
selesai. Ini dilakukan untuk membedakan
bahan asing atau kontaminan yang masih
ada pada simplisia ().

Pengeringan  dilakukan  sampai
mencapai susut pengeringan dan kadar air
kurang dari 10%(). Susut pengeringan
dilakukan untuk menurunkan kadar air
dalam simplisia. Ini karena air membantu
pertumbuhan mikroorganisme, sehingga
kadar air yang tinggi dapat membuat
simplisia lebih rentan terhadap kerusakan
dan mempersingkat masa
penyimpanannya(®. Susut pengeringan kayu
kuning (Arcangelisia flava L) yang diperoleh
ialah 8,4% dengan menggunakan metode
pengeringan sinar matahari dan 8,6%
menggunakan metode pengeringan dengan
oven. Langkah selanjutnya adalah ekstraksi
yang dilakukan dengan metode dekoksi
pada suhu 90°C selama 30 menit dengan
perbandingan 1:10.

Kandungan metabolit sekunder yang
diperoleh secara analisa kualitatif dengan
menggunakan metode dekoksi pada metode
pengeringan dengan sinar matahari dan
oven suhu 60°C, terlihat pada Tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Perbandingan Kandungan Metabolit Sekunder dengan Dekoksi pada Metode Pengeringan

yang berbeda
Metode Kandungan Metabolit Sekunder
Ekstraksi Mayer Dragendroff Wagner Flavonoid Terpenoid Tannin Saponin Glikosida
& Steroid
Dekoksi - + + + - + -
Sampel
Matahari
Dekoksi - + + + - + -
Sampel
Oven

Keterangan : (-) tidak terjadi perubahan (+) terjadi perubahan warna dan atau terbentuk endapan
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Pengujian Alkaloid

Pereaksi Mayer. Baik metode pengeringan
dengan sinar matahari maupun pengeringan
dalam oven menunjukkan hasil yang negatif.
Pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer,
larutan bening berwarna sedikit kuning dan
tidak terbentuk endapan putih. Ini
menunjukkan bahwa tidak terbentuk
kompleks kalium-alkaloid 9.

Pereaksi Dragendorff. Baik metode
pengeringan menggunakan oven maupun
sinar matahari menunjukkan hasil positif,
yang ditandai dengan terbentuknya larutan
berwarna jingga. Kondisi ini disebabkan oleh
reaksi antara atom nitrogen pada alkaloid
dengan ion logam K dalam senyawa
kompleks (K[Bil4]). Akibatnya, kompleks
kalium-alkaloid terbentuk melalui ikatan
kovalen koordinasi dan kompleks Bil4.

Pereaksi Wagner. Metode pengeringan
menggunakan oven atau sinar matahari juga
menghasilkan hasil positif, ditunjukkan oleh
terbentuknya larutan berwarna cokelat
kemerahan. Ini adalah hasil dari reaksi
antara iodin (Iz) dan ion I" yang berasal dari
KI. Selain itu, atom nitrogen (N) pada
alkaloid dengan pasangan elektron bebas
akan berikatan dengan ion logam K+, yang
menghasilkan senyawa kompleks kalium-

alkaloid melalui ikatan kovalen
koordinasi(t2),
Pengujian Flavonoid

Hasil penapisan fitokimia

menunjukkan bahwa seluruh ekstrak, baik
yang dikeringkan dengan oven maupun sinar
matahari, sama-sama memberikan hasil
negatif terhadap senyawa flanovoid. Hal ini
ditandai dengan tidak terbentuknya larutan
berwarna jingga pada hasil uji reaksi
flavonoid. Tidak adanya larutan jingga
tersebut karena tidak terbentuk garam
flavilium saat penambahan Mg dan HCl pekat
dimana fungsi kedua pereaksi berfungsi
untuk mereduksi inti benzopiron sehingga
terbentuk perubahan warna merah menjadi
jingga(3),
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Pengujian Terpenoid dan Steroid

Metode pengeringan baik
pengeringan dengan sinar matahari dan
oven, menunjukkan positif mengandung
steroid ditandai dengan dihasilkannya
larutan hijau bening. Ini disebabkan oleh
oksidasi kelompok senyawa terpenoid, yang
menghasilkan pembentukan ikatan rangkap
terkonjugasi(*1).

Pengujian Tanin

Metode pengeringan, baik oven
maupun pengeringan dengan sinar matahari,
menghasilkan larutan berwarna kuning
tanpa perubahan warna. Ini disebabkan oleh
fakta bahwa tannin tidak berinteraksi
dengan ion Fe3+ untuk membentuk senyawa
kompleks(1),

Pengujian Saponin

Baik metode pengeringan sinar
matahari maupun oven menunjukkan hasil
positif, yang ditandai dengan terbentuknya
busa stabil. Pada pengeringan dengan sinar
matahari, busa yang dihasilkan mencapai
tinggi 2 cm, sedangkan pada pengeringan
menggunakan oven tinggi busa yang
terbentuk sebesar 1 cm.

Senyawa saponin memiliki bagian
yang larut baik dalam pelarut nonpolar
(hidrofobik) maupun dalam air, yang
menyebabkan busa tersebut terbentuk.
Karena sifatnya sebagai surfaktan, saponin
memiliki kemampuan untuk menurunkan
tegangan permukaan. Saat larutan dikocok,
gugus hidrofil terikat dengan air, sedangkan
gugus hidrofob terikat dengan udara,
membentuk buih atau busa(19(15),

Perbedaan ketebalan busa sebesar 2
cm dan 1 cm dipengaruhi oleh suhu
pengeringan simplisia. Pengeringan
menggunakan oven maupun sinar matahari
yang ditutupi kain hitam menyebabkan
penguapan kadar air tidak terlalu tinggi
sehingga kandungan saponin tidak mudah
terdegradasi dibandingkan metode
pengeringan oven(1),

Pengujian Glikosida

Baik metode pengeringan dengan
sinar matahari maupun pengeringan
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menggunakan oven menunjukkan hasil
negatif. Pengeringan dengan sinar matahari
menghasilkan warna kuning pekat pada
larutan, dan pengeringan menggunakan
oven menghasilkan warna kuning sedikit
pekat, keduanya tidak membentuk cincin
berwarna ungu dalam dua lapisan larutan.
Ini adalah hasil dari reaksi kondensasi yang
tidak terjadi antara a-naftol dan 5-
hidroksimetilfurfural (5-HMEF), yang
dihasilkan dari dehidrasi glukosa oleh asam
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SIMPULAN

Ekstrak Akar Kayu Kuning dengan
metode ekstraksi dekoksi mengandung
metabolit sekunder Alkaloid, Steroid dan
Saponin, baik simplisia pada pengeringan
dengan metode sinar matahari dan dengan
metode pengeringan oven. Saponin yang
dihasilkan pada pengeringan dengan
menggunakan matahari hasilnya lebih tinggi
dibandingkan dengan pengeringan oven.

sulfat pekat. Akibatnya, cincin ungu tipikal SARAN

yang ditemukan dalam uji Molisch tidak Selanjutnya  disarankan  untuk

terbentuk(4(16), . e .
mengidentifikasi kandungan  metabolit
sekunder  secara  kuantitatif = untuk

mengetahui jumlah atau kadar dari masing-
masing kandungan metabolit sekundernya.
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